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Kekerasan seksual didefinisikan sebagai sebuah tindakan intimidasi yang
berhubungan dengan seksualitas yang dilakukan pelaku terhadap korban dengan
cara memaksa. Perkembangan Kekerasan seksual merupakan bentuk kriminalitas
yang menyimpang dikarenakan sistem tata menilai mendudukkan persepsi anak
disabilitas yang sering menganggap korban sebagai kelompok yang lemah dan tak
berdaya sehingga anak rentan menjadi korban. Dari kekerasan yang terjadi, Secara
umum berbagai regulasi mengenai perlindungan hukum kekerasan terhadap anak
sudah diatur di Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Kemudian
perlindungan hukum terhadap korban kekerasan yang sebagaimana diatur Undang
Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2006 tentang Perlindungan Saksi dan perlindungan Anak pada proses hukum di
Undang-undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem peradilan anak. Oleh karena
itu, memerlukan peningkatan komitmen dari Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan
Masyarakat serta semua pemangku kepentingan yang terkait dengan
penyelenggaraan kebijakan yang ada di UU TPKS dengan memandang anak
disabilitas sebagai subyek hukum perlu dilindungi secara aktif..

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peraturan perlindungan hukum
terhadap anak disabilitas sebagai korban tindak pidana kekerasan seksual dan
pengaturan perlindungan hukum melindungi tindak pidana kekerasan seksual
terhadap anak disabilitas sebagai korban.

Penelitian ini  merupakan penelitian hukum normatif, yakni penelitian
menggunakan perundang-undangan (Statute approach) dan Konseptual
(Conceptual Approach), bersifat preskriptif untuk memberikan gambaran,
argumentasi, teori atau konsep baru dalam menyelesaikan masalah sesuai dengan
keadaan/fakta yang ada. Bahan Hukum yang diperoleh dengan meneliti bahan
pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder dan hukum tersier.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
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1. Dalam peraturan perlindungan anak disabilitas sebagai korban tindak
pidana kekerasan seksual, harusnya ada perbedaan dalam pemenuhan hak
jika dibandingkan korban anak nondisabilitas, perlu pendekatan segala
aspek yang bersifat khusus dalam peraturan perlindungan anak disabilitas
sebagai korban tindak pidana kekerasan seksual di Undang-undang No.12
Tahun 2022 tentang Tindak Pidana kekerasan seksual didukung beberapa
elemen dapat dilaksanakan dengan adanya sumberdaya yang mumpuni,
sehingga mendukung implementasi undang-undang berdasarkan ketentuan
dan ragam disabilitas untuk anak disabilitas sebagai korban selama ini.

2. Dari segi korban tindak pidana kekerasan seksual anak disabilitas
merupakan subjek hukum yang harus diberikan hak yang bersifat materil
maupun immateriil. Dalam penyelenggaraan pemenuhan hak anak
disabilitas adalah pemangku kepentingan yang memiliki peran strategis
dalam memastikan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas korban
kekerasan seksual.Terhadap apa yang sudah diatur dalam ketentuan pada
UU TPKS tersebut sudah semestinya dapat diimplementasikan disetiap
provinsi untuk dapat diatur lebih lanjut dalam berbagai peraturan dan
kebijakan pemerintah diwilayah setempat. Dalam konteks ini, pemerintah
Indonesia, baik pusat maupun daerah perlu menyiapkan perangkat hukum
dengan pelaksanaannya yang efektif dalam upaya memberikan
perlindungan hukum terhadap anak disabilitas sebagai korban tindak
pidana kekerasan seksual.

viii



Tasya Yulistiani, Maret 2023.PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP
ANAK DISABILITAS SEBAGAI KORBAN TINDAK PIDANA
KEKERASAN SEKSUAL. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum
Fakultas Hukum Ilmu Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 59 halaman,
Pembimbing Utama: Dr. Hj. Nurunnisa, S.H., M. H., dan Pembimbing
Pendamping: Achmad Ratomi, S.H., M.H

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peraturan perlindungan hukum
terhadap anak disabilitas sebagai korban tindak pidana kekerasan seksual dan
pengaturan perlindungan hukum melindungi tindak pidana kekerasan seksual
terhadap anak disabilitas sebagai korban. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian hukum normatif, yakni penelitian menggunakan perundang-undangan
(Statute approach) dan Konseptual (Conceptual Approach), bersifat preskriptif
untuk memberikan gambaran, argumentasi, teori atau konsep baru dalam
menyelesaikan masalah sesuai dengan keadaan/fakta yang ada. Bahan Hukum
yang diperoleh dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan hukum tersier.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: Pertama :Dalam peraturan
perlindungan anak disabilitas sebagai korban tindak pidana kekerasan seksual,
harusnya ada perbedaan dalam pemenuhan hak jika dibandingkan korban anak
nondisabilitas, perlu pendekatan segala aspek yang bersifat khusus dalam
peraturan perlindungan anak disabilitas sebagai korban tindak pidana kekerasan
seksual di Undang-undang No.12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana kekerasan
seksual didukung beberapa elemen dapat dilaksanakan dengan adanya
sumberdaya yang mumpuni, sehingga mendukung implementasi undang-undang
berdasarkan ketentuan dan ragam disabilitas untuk anak disabilitas sebagai korban
selama ini.Kedua: Dari segi korban tindak pidana kekerasan seksual anak
disabilitas merupakan subjek hukum yang harus diberikan hak yang bersifat
materil maupun immateriil. Dalam penyelenggaraan pemenuhan hak anak
disabilitas adalah pemangku kepentingan yang memiliki peran strategis dalam
memastikan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas korban kekerasan
seksual. Terhadap apa yang sudah diatur dalam ketentuan pada UU TPKS tersebut
sudah semestinya dapat diimplementasikan disetiap provinsi untuk dapat diatur
lebih lanjut dalam berbagai peraturan dan kebijakan pemerintah diwilayah
setempat. Dalam konteks ini, pemerintah Indonesia, baik pusat maupun daerah
perlu menyiapkan perangkat hukum dengan pelaksanaannya yang efektif dalam
upaya memberikan perlindungan hukum terhadap anak disabilitas sebagai korban
tindak pidana kekerasan seksual.

Kata Kunci : Anak disabilitas,korban,kekerasan seksual.
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